@4

Jurnal llmiah Pendidikan Scholasti

INCREASING ACHIEVEMENT AND MOTIVATION OF
ELEMENTARY SCHOOL TEACHERS 44 LUBUK ANAU IN

DEVELOPING LEARNING

IMPLEMENTATION PLAN WITH

APPLICATION OF SUSTAINABLE GUIDANCE

JON AHMADI

Volume 1 Nomor 2
JIPS
ISSN: 2579-5449
E-ISSN: 2597-6540

ABSTRACT

Basically the task of teachers to educ
teach, train and evaluate students, so that les
can become human beings who can carry ou
in harmony with his nature as human beit
related to the task of teachers in evalua
students then teachestiould have the skills f
teach. It is therefore necessary for the pringj
role to motivate teachers to improve tt
performance and objectives to help teac
clearly see the purpose of education anc
achieve the educational goals by fostering
developing better teaching methods
procedures. The purpose of this study is
increase the competence of teachers in ord
devote time and energy to streamline learn
Improving ability in solving problems i
teaching and learning in preparin;PP at SDN
No. 44 Lubuk Anau District Bayang Year 20:
Setting in this research include: place
research, research time, research schedule
cycles of PTS as follows: Research Act
School conducted at SDN No 44 Lubuk Ar
District Bayang. The seldon of the school aim
to improve the competence of teachers
developing the lesson plans (RPP) comple
PTS is held in 2016 for approximately c
month. Implemented in July. This research i
the form of School Action Research, which i
collabordion between researcher and teache
improving the ability of teachers to be bettel
preparing the implementation plan of learni
The method used in this research is descrij
method, by using percentage technique to se
improvement that happed from cycle to cycle
"Descriptive method can be interpreted a

problemsolving procedure that is investigated
describing / describing the state of subje
research object (someone, institution, soc
etc.) at present based on facts that ar or as it
is (Nawawi, 1985: 63 ). With this method 1
researcher attempts to explain the data tha
researcher collects through direct communice
or interview, observation / observation, ¢
discussion in the form of percentage or num
Researchrs expect in detail indicators

achievement of results lowest 78% of teacl
make the eleven components of the Lear
Implementation Plan as follows. The subj
identity component is expected to achieve 1(
achievement. Component standard compois
expected 85% achievement. Component of t
competence expected 85%  achievernr
Components of indicators of achievement
competencies expected 75% achieven
Components of learning objectives are expe
to reach 75%. Components of learning rrials
expected 75% achievement. The time alloce
component is expected to reach 75%.

component of learning method is expectec
achieve 75% achievement. Components of
steps of learning activities are expected to rt
70% achievement. Compone of learning
resources are expected 70% achievement.
assessment component (question, scoring g
answer key) is expected to reach 75%. Base
the results of School Tinadakan Research (F
can be summarized as follows: Continu
guidance can impwe teacher motivation |
preparing RPP completely. Teachers sl
seriousness in understanding and preparing
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especially after getting guidance developmentffom the observation / observation which shows
preparation RPP from researchers. Thithat there is an increase in teacher competence in
information researchers obtained from the resulgeparing the RPP from cycle to cycle. In cycle |
of observations during interviews and guidancthe average value of RPP component is 69% and
development / preparation of RPP to teachens cycle Il 83%. So, there was an increase of
Ongoing guidance can improve teachet4% from cycle I.

competence in preparing RPP. It can be proved

Keywords: achievement, motivation

PENINGKATAN PRESTASI DAN MOTIVASI GURU SD NEGERI 44
LUBUK ANAU DALAM MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN PENERAPAN BIMBINGAN
BERKELANJUTAN

ABSTRAK

Pada dasarnya tugas guru mendidik, mengajpada tahun 2016 selama kurang lebih satu
melatih serta mengevaluasi siswa, agar pesehalan.Dilaksanakan pada bulan Juli.
didik dapat menjadi manusia yang dapat Penelitian ini berbentuk Penelitian
melaksanakan kehidupan selaras dengdmndakan Sekolah School Action Research),
kodratnya sebagai manusia. berkaitan dengsaitu sebuah penelitian yang merupakan
tugas guru didalam mengevaluasi siswa makérjasama antara peneliti dan guru, dalam
guru hendaknya memiliki ketrampilan mengajar.meningkatkan kemampuan guru agar menjadi
Untuk itu diperlukan peran kepalalebih baik dalam menyusun rencana pelaksanaan
sekolah untuk memotivasi para guru untubembelajaran .
meningkatkan kinerjanya dan tujuannya untuMetode yang digunakan dalam penelitian ini
membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuadalah metode deskriptif, dengan menggunakan
pendidikan dan berusaha mencapai tujuaeknik persentase untuk melihat peningkatan
pendidikan itu dengan membina daryang terjadi dari siklus ke siklus. "Metode
mengembangkan metode-metode dan prosedieskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pengajaran yang lebih baik. pemecahan masalah yang diselidiki dengan
Tujuan dari penelitian ini adalah inginmenggambarkan/melukiskan keadaan
meningkatkan kompetensi guru agar dapaubjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
mencurahkan waktu dan tenaga untukiasyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
mengefektifkan pembelajaran. Meningkatkamerdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
kemampuan dalam memecahkan masalah dalaebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63).
pembelajaran dalam mengajar dalam menyusidengan metode ini peneliti  berupaya
RPP pada SDN No 44 Lubuk Anau Kecamatamenjelaskan data yang peneliti kumpulkan
Bayang Tahun 2016. melalui komunikasi langsung atau wawancara,
Setting dalam penelitian ini meliputi:observasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa
tempat penelitian, waktu penelitian , jadwapersentase atau angka-angka.
penelitian, dan siklus PTS sebagai berikut : Peneliti mengharapkan secara rinci
Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan dndikator pencapaian hasil paling rendah 78 %
SDN No 44 Lubuk Anau Kecamatan Bayangguru membuat kesebelas komponen Rencana
Pemilihan sekolah tersebut bertujuan untdkelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut.
meningkatkan kompetensi  guru  dalarKomponen identitas mata pelajaran diharapkan
menyusun rencana perlaksanaan pembelajaka@tercapaiannya 100%. Komponen standar
(RPP) dengan lengkap. PTS ini dilaksanakdompetensi diharapkan ketercapaiannya 85%.
Komponen kompetensi dasar diharapkan
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ketercapaiannya 85%. Komponen indikatomeningkatkan motivasi guru dalam menyusun
pencapaian kompetensi diharapkaiRPP dengan lengkap. Guru menunjukkan
ketercapaiannya 75%. Komponen tujuakeseriusan dalam memahami dan menyusun RPP
pembelajaran diharapkan ketercapaiannya 75%palagi setelah  mendapatkan  bimbingan
Komponen materi pembelajaran diharapkapengembangan/penyusunan RPP dari peneliti.
kecercapaian 75%. Komponen alokasi waktinformasi ini peneliti peroleh dari hasil
diharapkan ketercapaiannya 75%. Kompongmengamatan pada saat mengadakan wawancara
metode pembelajaran diharapkamlan bimbingan pengembangan/penyusunan RPP
kecercapaiannya 75%. Komponen langkatkepada para guru. Bimbingan berkelanjutan
langkah kegiatan pembelajaran diharapkamapat meningkatkan kompetensi guru dalam
ketercapaiannya 70%. Komponen sumber belajarenyusun RPP. Hal itu dapat dibuktikan dari
diharapkan ketercapaiannya 70%. Kompondmasil observasi /pengamatan yang
penilaian (soal, pedoman penskoran, kunohnemperlihatkan bahwa terjadi peningkatan
jawaban) diharapkan ketercapaiannya 75%. kompetensi guru dalam menyusun RPP dari
Berdasarkan hasil Penelitiarsiklus ke siklus . Pada siklus | nilai rata-rata
Tinadakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkakomponen RPP 69% dan pada siklus Il 83%.
sebagai berikut: Bimbingan berkelanjutan dapdtdi, terjadi peningkatan 14% dari siklus I.

Kata kunci: prestasi, motivasi

| PENDAHULUAN

Latar Belakang, Pendidikan merupakamengan cara mengajar guru yang kurang
investasi dalam pengembangan sumber dageenarik. (4) masih belum dapat dijaminnya
manusia dan dipandang sebagai kebutuhan dakaalitas pendidikan sebagai mana mestinya”
bagi masyarakat yang ingin maju. Komponendmron, 2000:5).
komponen sistem pendidikan yang mencakup Berdasarkan kenyataan begitu berat dan
sumber daya manusia dapat digolongkan menjddimpleksnya tugas serta peran guru tersebut,
dua vyaitu: tenaga kependidikan guru daperlu diadakan supervisi atau pembinaan
nonguru . terhadap guru secara terus menerus untuk

Menurut Undang-Undang Nomor 2meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru perlu
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasionditingkatkan agar usaha membimbing siswa
menyatakan, "komponen-komponen  sisterantuk belajar dapat berkembang.
pendidikan yang bersifat sumber daya manusia "Proses pengembangan Kkinerja guru
dapat digolongkan menjadi tenaga pendidik daerbentuk dan terjadi dalam kegiatan belajar
pengelola satuan pendidikan ( penilik, pengawasiengajar di tempat mereka bekerja. Selain itu
peneliti dan pengembang pendidikan ).” Tenaddnerja guru dipengaruhi oleh hasil pembinaan
gurulah yang mendapatkan perhatian lebitlan supervisi kepala sekolah” (Pidarta, 1992:3).
banyak di antara komponen-komponen sisteada pelaksanaan KTSP menuntut kemampuan
pendidikan. Besarnya perhatian terhadap guharu pada guru untuk dapat mengelola proses
antara lain dapat dilihat dari banyaknygembelajaran secara efektif dan efisien.

kebijakan khusus seperti kenaikan tunjangan Tingkat produktivitas sekolah dalam
fungsional guru dan sertifikasi guru. memberikan pelayanan-pelayanan secara efisien
Usaha-usaha untuk mempersiapkan gukepada pengguna ( peserta didik, masyarakat )

menjadi profesional telah banyak dilakukanakan sangat tergantung pada kualitas gurunya
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semugmang terlibat langsung dalam  proses
guru memiliki kinerja yang baik dalampembelajaran dan keefektifan mereka dalam
melaksanakan tugasnya. “Hal itu ditunjukkamelaksanakan tanggung jawab individual dan
dengan kenyataan sebgai berikut :(1) guru serikglompok.

mengeluh kurikulum yang berubah-ubah. (2) Direktorat Pembinaan SD (2008:3)

guru sering mengeluhkan kurikulum yang syarahenyatakan “kualitas pendidikan  sangat
dengan beban. (3) seringnya siswa mengeldlitentukan oleh kemampuan sekolah dalam
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mengelola proses pembelajaran, dan lebih khusigabus dan RPP dikembangkan oleh guru pada
lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi siatuan pendidikan . Guru pada satuan pendidikan
kelas, mempunyai andil dalam menentukaberkewajiban menyusun Silabus dan RPP secara
kualitas pendidikan konsekuensinya, adalah gutengkap dan sistematis agar pembelajaran
harus mempersiapkan (merencanakan ) segaélrlangsung secara interaktif, inspiratif,
sesuatu agar proses pembelajaran di kelaenyenangkan, menantang, memotivasi peserta
berjalan dengan efektif”. didik untuk berpartisipasi  aktif, serta
Hal ini berarti bahwa guru sebagai fasilitatomemberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
yang mengelola proses pembelajaran di kel&seativitas, dan kemandirian sesuai dengan
mempunyai andil dalam menentukan kualitabakat, minat dan perkembangan fisik serta
pendidikan. Konsekuensinya adalah guru hargsikologis peserta didik.
mempersiapkan ( merencanakan) segala sesuatu Masalah yang terjadi di lapangan masih
agar proses pembelajaran di kelas berjalalitemukan adanya guru (baik di sekolah negeri
dengan efektif. maupun swasta) yang tidak bisa memperlihatkan
Perencanaan pembelajaran merupakan langk@RP yang dibuat dengan alasan ketinggalan di
yang sangat penting sebelum pelaksanaammah dan bagi guru yang sudah membuat RPP
pembelajaran. Perencanaan yang matangasih ditemukan adanya guru yang belum
diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaramelengkapi komponen tujuan pembelajaran dan
berjalan secara efektif. Perencanaapenilaian (soal, skor dan kunci jawaban), serta
pembelajaran dituangkan ke dalam Rencamangkah-langk ah kegiatan pembelajarannya
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau beberapasih dangkal.
istilah lain seperti desain pembelajaran, skenariBoal, skor, dan kunci jawaban merupakan satu
pembelajaran. RPP memuat KD, indikator yangesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada
akan dicapai, materi yang akan dipelajarkomponen penilaian ( penskoran dan kunci
metode pembelajaran, langkah pembelajarajawaban) sebagian besar guru tidak lengkap
media pembelajaran, dan sumber belajar sert@mbuatnya dengan alasan sudah tahu dan ada
penilaian. di kepala. Sedangkan pada komponen tujuan
Guru harus mampu berperan sebagpembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
desainer (perencana), implementor (pelaksanagn sumber belajar sebagian besar guru sudah
dan evaluator (penilai) kegiatan pembelajaramembuatnya. Masalah yang lain yaitu sebagian
Guru merupakan faktor yang paling dominamesar guru khususnya di sekolah swasta belum
karena di tangan gurulah keberhasilamendapatkan pelatihan pengembangan RPP.
pembelajaran dapat dicapai. Selama ini guru-guru yang mengajar di sekolah
Kualitas mengajar guru secara langsungwasta sedikit/jarang mendapatkan kesempatan
maupun tidak langsung dapat mempengarubintuk mengikuti berbagai Diklat Peningkatan
kualitas pembelajaran pada umumnya. SeoraRgofesionalisme Guru dibandingkan sekolah
guru dikatakan profesional apabila (1) seriusegeri. Hal ini menyebabkan banyak guru yang
melaksanakan tugas profesinya, (2) bangdselum tahu dan memahami
dengan tugas profesinya, ( 3) selalu menjagenyusunan/pembuatan RPP secara
dan berupaya meningkatkan kompetensinya, (Baik/lengkap. Beberapa guru mengadopsi RPP
bekerja dengan sungguh tanpa harus diawasiang lain. Hal ini peneliti ketahui pada saat
(5) menjaga nama baik profesinya, (6nengadakan supervisi akademik (supervisi
bersyukur atas imbalan yang diperoleh dakunjungan kelas) ke sekolah  binaan.
profesinya. Permasalahan tersebut berpengaruh besar
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 20GBrhadap pelaksanaan proses pembelajaran.
tentang 8 Standar Nasional PendidikarDengan keadaan demikian, peneliti sebagai
menyatakan standar proses merupakan saf@mbina sekolah  berusaha untuk memberi
satu SNP untuk satuan pendidikan dasar démbingan berkelanjutan pada guru dalam
menengah yang mencakup: 1) Perencanaarenyusun RPP secara lengkap sesuai dengan
proses pembelajaran, 2) Pelaksanaan progestutan pada standar proses dan standar
pembelajaran, 3) Penilaian hasil pembelajaran, ggnilaian yang merupakan bagian dari standar
dan pengawasan proses pembelajaramasional pendidikan. Hal itu juga sesuai dengan
Perencanaan pembelajaran meliputi Silabus d@poksi peneliti sebagai pengawas sekolah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). berdasarkan Permendiknas No.12 Tahun 2007
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tentang enam standar kompetensi pengawaeningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
sekolah yang salah satunya adalah supervRPP ?

akademik yaitu membina guru. Pemecahan Masalah/Tindakan, Peneliti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaramencoba untuk mengambil tindakan dengan
harus dibuat agar kegiatan pembelajaran berjaleremberi penjelasan dan bimbingan

sistematis dan mencapai tujuan pembelajardperkelanjutan serta arahan kepada guru tentang
Tanpa Rencana Pelaksanaan Pembelajarpentingnya seorang guru membuat RPP secara
biasanya pembelajaran menjadi tidak teraratengkap. Dengan bimbingan berkelanjutan
Oleh karena itu, guru harus mampu menyusufiharapkan guru termotivasi dalam menyusun
RPP dengan lengkap berdasarkan silabus yaR®P dengan lengkap dan dapat digunakan
disusunnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajasabagai acuan atau panduan dalam mengajar,
sangat penting bagi seorang guru karermgar SK dan KD yang terdapat dalam standar isi
merupakan acuan dalam melaksanakan prosgpat tersampaikan semua karena sudah ada
pembelajaran. dalam RPP yang dibuat oleh guru. Untuk lebih
Berdasarkan latar belakang di atas, makelasnya dapat dilihat pada siklus pertama.
masalah-masalah yang muncul dapd&eneliti mencoba untuk melihat proses
diidentifikasikan sebagai berikut. 1. Gurupeningkatan kemampuan guru dalam menyusun
banyak yang belum paham dan termotiva&®PP melalui instrument proses yang telah
dalam menyusun Rencana Pelaksanadirancang yaitu berupa lembar
Pembelajaran dengan lengkap. 2. Sebagian beshservasi/pengamatan komponen RPP yang
guru belum mendapatkan pelatihaitmemuat sebelas komponen vyaitu: 1) identitas
pengembangan KTSP. 3. Ada guru yang tidakata pelajaran. 2) standar kompetensi. 3)
bisa memperlihatkan RPP yang dibuatnygompetensi dasar. 4) indikator pencapaian
dengan berbagai alasan. 4. RPP yang dibuat gliampetensi. 5) tujuan pembelajaran. 6) materi
komponennya belum lengkap/ tajam khususnyaar. 7) alokasi waktu. 8) metode pembelajaran.
pada komponen langkah-langkah pembelajar&®) kegiatan pembelajaran. 10) sumber belajar.
dan penilaian. 5. Guru banyak yang mengadopkl) penilaian hasil belajar ( soal, skor dan kunci
RPP orang lain. jawaban ), untuk melihat apakah guru sudah
Dari lima masalah yang membuat RPP dengan lengkap. Hal itu nanti
diidentifikasikan di atas, masalahnya dibatasikan dibuktikan dengan melihat RPP yang
menjadi: 1.Guru belum paham dalam menyusufibuat oleh guru. Terjadi peningkatan atau tidak
RPP. 2. RPP yang dibuat guru belum lengkapada siklus ke-2.
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini
pembatasan masalah di atas, diajukan rumudaertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
masalah sebagai berikut. Apakah dengatalam  menyusun  Rencana  Pelaksanaan
bimbingan berkelanjutan akan dapaPembelajaran melalui bimbingan berkelanjutan
dari sekolah SD.

I METODE PENELITIAN

Setting dalam penelitian ini meliputi: meningkatkan kompetensi  guru  dalam
tempat penelitian, waktu penelitian , jadwamenyusun rencana perlaksanaan pembelajaran
penelitian, dan siklus PTS sebagai berikut (RPP) dengan lengkap. PTS ini dilaksanakan
Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan giada tahun 2016 selama kurang lebih satu
SDN No 44 Lubuk Anau Kecamatan Bayangbulan.Dilaksanakan pada bulan Juli.

Pemilihan sekolah tersebut bertujuan untuk
Jadwal pelaksanaan penelitian seperti pada taipiéblib.

No. | Kegiatan Waktu

1. | Membuat proposal 04 s.d. 06 Juli 2016

2. | Merevisi proposal 12 s.d. 14 Juli 2016

3. | Melaksanakan PTS 18 Juli 2016 s.d. 15 Agudias 2
4. | Membuat laporan PTS 19 s.d. 30 Agustus 2016

5. | Mempresentasikan hasil PT$ 31 Agustus 2016
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Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakamenggunakan teknik persentase untuk melihat
melalui dua siklus untuk melihat  peningkatapeningkatan yang terjadi dari siklus ke siklus.
kompetensi guru dalam menyusun Rencaridetode deskriptif dapat diartikan sebagai

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ) .Sebelpnosedur pemecahan masalah yang diselidiki
PTS dilaksanakan, dibuat berbagai inpuengan menggambarkan/melukiskan keadaan
instrument yang digunakan untuksubjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,

mendapatkan data dan informasi. Yang menjadiasyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
subyek dalam PTS ini adalah guru — guru di SDNerdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
N 44 Lubuk Anau Kecamatan Bayang. Sumbesebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63).
data dalam PTS ini adalah rencana pelaksanaan Dengan metode ini peneliti berupaya
pembelajaran yang sudah dibuat guru. menjelaskan data yang peneliti kumpulkan
Teknik  pengumpulan  data dalairmelalui komunikasi langsung atau wawancara,
penelitian ini adalah wawancara, observasipservasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa
dan diskusi. a.Wawancara dipergunakan untydersentase atau angka-angka.
mendapatkan data atau informasi tentarfgrosedur penelitian adalah suatu rangkaian
pemahaman guru terhadap RPP. b. Observéahap-tahap penelitian dari awal sampai akhir.
dipergunakan untuk mengumpulkan data ddmenelitian ini merupakan proses pengkajian
mengetahui  kompetensi guru dalam menyusigistem berdaur sebagaimana kerangka berpikir
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengamg dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto
lengkap. c. Diskusi dilakukan antara penelitlkk. Prosedur ini mencakup tahap-tahap: (1)
dengan guru. perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
Alat pengumpulan data dalam PTS iman (4) refleksi
sebagai berikut. a. Wawancara menggunakanRencana pelaksanaan dilakukan dalam dua
panduan  wawancara untuk  mengetahsiklus yaitu: 1. Siklus Pertama (Siklus 1 )
kemampuan awal yang dimiliki guru tentang).Peneliti merencanakan tindakan pada siklus |
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. b. Obsenfastmbuat format/instrumen wawancara,
menggunakan lembar observasi untupenilaian RPP, rekapitulasi hasil penyusunan
mengetahui komponen RPP yang telah dibuBPP). b). Peneliti memberi kesempatan kepada
dan yang belum dibuat oleh guru . c. Diskugjuru untuk mengemukakan kesulitan atau
dilakukan dengan maksud untuk sharinpambatan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
pendapat antara peneliti dengan guru. Pembelajaran. c). Peneliti menjelaskan
Penelitian ini  berbentuk Penelitiatkepada guru tentang pentingnya RPP dibuat
Tindakan Sekolah School Action Research),secara lengkap. d).Peneliti  memberikan
yaitu sebuah penelitan yang merupakahimbingan dalam  pengembangan  RPP.
kerjasama antara peneliti dan guru, dalam).Peneliti melakukan observasi/pengamatan
meningkatkan kemampuan guru agar menjagirhadap RPP yang telah dibuat guru. e) Peneliti
lebih baik dalam menyusun rencana pelaksanaarelakukan revisi atau perbaikan penyusunan
pembelajaran . rencana pelaksanaan pembelajaran yang lengkap.
Metode yang digunakan dalam penelitisdh.Peneliti dan guru melakukan refleksi.
ini  adalah metode  deskriptif, dengan

I HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari hasil wawancara terhadap delapagsecara lengkap, mereka setuju bahwa guru harus
orang guru, peneliti memperoleh informasmenggunakan RPP dalam melaksanakan proses
bahwa semua guru (delapan orang) belum tapembelajaran yang dapat dijadikan
kerangka penyusunan RPP, hanya sekolah yamguan/pedoman dalam proses pembelajaran.
memiliki dokumen standar proses (satu buah$elain itu, kebanyakan guru belum tahu dengan
hanya dua orang guru yang pernah mengikikomponen-komponen RPP secara lengkap.
pelatihan pengembangan RPP, umumnya guru Berdasarkan hasil observasi peneliti
mengadopsi dan mengadaptasi RPP, kebanyakarhadap delapan RPP yang dibuat guru (khusus
guru tidak tahu dan tidak paham menyusun RR¥ada siklus 1), diperoleh informasi/data bahwa
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masih ada guru yang tidak melengkapi RPP-nyankunci  jawaban.  Selanjutnya  mereka
dengan komponen dan sub-subkomponen REimbing dan disarankan untuk melengkapinya.

tertentu, misalnya komponen indikator dan Observasi dilaksanakan terhadap delapan
penilaian hasil belajar (pedoman penskoran damang guru. Semuanya menyusun RPP, tapi
kunci jawaban). Rumusan kegiatan siswa padaasih ada guru yang keliru dalam menentukan

komponen langkah-langkah kegiatarkegiatan siswa dalam langkah-langkah kegiatan
pembelajaran masih kurang tajam, interaktipembelajaran dan metode pembelajaran, serta
inspiratif, menantang, dan sistematis. tidak memilah/ menguraikan materi

Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadipembelajaran dalam sub-sub materi. Untuk
peningkatan  dalam  menyusun  Rencankomponen penilaian hasil belajar, dapat
Pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke sikluslikemukakan sebagai berikut. Satu orang keliru
Hal itu dapat dilihat pada lampiran Rekapitulasialam menentukan teknik dan  bentuk
Hasil Penyusunan RPP dari Siklus ke Siki{ly instrumennya. Satu orang keliru dalam
perencanaan(2) pelaksanaan3) observasi. (4) menentukan bentuk instrumen berdasarkan
refleksi. Perencanaan ( Planning Nlembuat teknik penilaian yang dipilih. Dua orang kurang
lembar wawancaraMembuat format/instrumen jelas dalam menentukan pedoman penskoran.
penilaian RPP Membuat format rekapitulasi Satu orang tidak menuliskan rumus perolehan
hasil penyusunan RPP siklus | danMembuat nilai siswa. Selanjutnya mereka dibimbing dan
format rekapitulasi hasil penyusunan RPP dadisarankan untuk melengkapinya.
siklus ke siklus.2. Pelaksanaan (ActingPada Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan
saat awal siklus pertama indikator pencapaiatalam dua siklus. Guru - guru tersebut
hasil dari setiap komponen RPP belunmenunjukkan sikap yang baik dan termotivasi
sesuai/tercapai seperti rencana/keinginadtalam menyusun RPP dengan lengkap. Hal ini
peneliti. Hal itu dibuktikan dengan masihpeneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat
adanya komponen RPP yang belum dibuat olehelakukan ~ wawancara  dan bimbingan
guru. Sebelas komponen RPP yakdi) identitas penyusunan RPP.Selanjutnya dilihat dari
mata pelajaran, 2) standar kompetensi, Xpmpetensi guru dalam menyusun RPP, terjadi
kompetensi dasar, 4) indikator pencapaiapeningkatan dari siklus ke siklus.
kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6) materi Komponen ldentitas Mata Pelajaran Pada
ajar, 7) alokasi waktu, 8) metode pembelajarasiklus pertama semua guru (delapan orang)
9) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 1@Mencantumkan identitas mata pelajaran dalam
sumber belajar, 11) penilaiaan hasil belajar RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan identitas
soal, pedoman penskoran, dan kunci jawabamhata pelajaran). Jika dipersentasekan, 84%.
Hasil observasi pada siklus kesatu dapdima orang guru mendapat skor 3 (baik) dan tiga
dideskripsikan  berikut ini: Observasi orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus
dilaksanakan Selasa, 18 Juli 2016, terhaddedua kedelapan guru tersebut mencantumkan
delapan orang guru. Semuanya menyusun RR@&entitas mata pelajaran dalam RPP-nya.
tapi masih ada guru yang belum melengkafemuanya mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
RPP-nya baik dengan komponen maupun subipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 16%
sub komponen RPP tertentu. Satu orang tidalari siklus I.
melengkapi RPP-nya dengan komponen Komponen Standar Kompetensi Pada
indikator pencapaian kompetensi siklus pertama semua guru (delapan orang)
Untuk komponerpenilaian hasil belajar, dapat mencantumkan standar kompetensi dalam RPP-
dikemukakan sebaga berikut. Satu orang tidakya (melengkapi RPP-nya dengan standar
melengkapinya dengan teknik dan bentukompetensi). Jika dipersentasekan, 81%. Masing-
instrumen. Satu orang tidak melengkapinyaasing satu orang guru mendapat skor 1, 2, dan
dengan teknik, bentuk instumen, soal, pedomah (kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima
penskoran, dan kunci jawaban. Dua orang tidakang guru mendapat skor 4 (sangat baik). Pada
melengkapinya dengan teknik, pedomasiklus kedua kedelapan guru tersebut
penskoran, dan kunci jawaban. Satu orang tidakencantumkan standar kompetensi dalam RPP-
melengkapinya  dengan soal, pedomanya. Dua orang mendapat skor 3 (baik) dan enam
penskoran, dan kunci jawaban. Satu orang tid@kang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
melengkapinya dengan pedoman penskoralipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 13%
dari siklus 1.
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Komponen Kompetensi Dasar, Pada siklimsik). Jika dipersentasekan, 81%, terjadi
pertama semua guru (delapan orangjeningkatan 15% dari siklus I.
mencantumkan kompetensi dasar dalam RPP-nya  Komponen Alokasi Waktu Pada siklus
(melengkapi RPP-nya dengan kompetensi dasgpertama semua guru (delapan  orang)
Jika dipersentasekan, 81%. Satu orang gumencantumkan alokasi waktu dalam RPP-nya
masing-masing mendapat skor 1, 2, dan @nelengkapi RPP-nya dengan alokasi waktu).
(kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima oranggemuanya mendapat skor 3 (baik). Jika
guru mendapat skor 4 (sangat baik). Pada sikldgersentasekan, 75%. Pada siklus kedua
kedua kedelapan guru tersebut mencantumk&adelapan guru tersebut mencantumkan alokasi
kompetensi dasar dalam RPP-nya. Dua oramgaktu dalam RPP-nya. Tiga orang mendapat
mendapat skor 3 (baik) dan enam orangkor 3 (baik) dan lima orang mendapat skor 4

mendapat skor 4 (sangat baik). Jikésangat baik). Jika dipersentasekan, 91%, terjadi
dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 13peningkatan 16% dari siklus I.
dari siklus I. Komponen Metode Pembelajaran, Pada

Komponen Indikator ~ Pencapaiasiklus pertama semua guru (delapan orang)
Kompetensi Pada siklus pertama tujuh orangencantumkan metode pembelajaran dalam
guru mencantumkan indikator pencapaiaRPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan metode
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi RPPRembelajaran). Jika dipersentasekan, 72%. Dua
nya dengan indikator pencapaian kompetensirang guru mendapat skor 2 (cukup baik), lima
Sedangkan satu orang tidakorang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang
mencantumkan/melengkapinya. Jikanendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru masingedelapan guru tersebut mencantumkan metode
masing mendapat skor 1 dan 2 (kurang baik dg@mbelajaran dalam RPP-nya. Satu orang
cukup baik). Empat orang guru mendapat skorrBendapat skor 2 (cukup baik), enam orang
(baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebuendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat
mencantumkan indikator pencapaian kompetenskor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 75%,
dalam RPP-nya. Tujuh orang mendapat skor t8rjadi peningkatan 3% dari siklus I.

(baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangat Komponen Langkah-Langkah Kegiatan
baik). Jika dipersentasekan, 78%, terjad?embelajaran Pada siklus pertama semua guru
peningkatan 22% dari siklus I. (delapan orang) mencantumkan langkah-langkah
Komponen Tujuan Pembelajaran, Pada&giatan pembelajaran dalam  RPP-nya
siklus pertama semua guru (delapan oran@gnelengkapi RPP-nya dengan langkah-langkah
mencantumkan tujuan pembelajaran dalam RPRegiatan pembelajaran). Jika dipersentasekan,
nya (melengkapi RPP-nya dengan tujuaB3%. Tujuh orang guru mendapat skor 2 (cukup
pembelajaran). Jika dipersentasekan, 63%. Sdiaik), sedangkan satu orang mendapat skor 3
orang guru mendapat skor 1 (kurang baik), dudaik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut
orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan limaencantumkan langkah-langkah kegiatan
orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedpambelajaran dalam RPP-nya. Satu orang
kedelapan guru tersebut mencantumkan tujuamendapat skor 2 (cukup baik) dan tujuh orang
pembelajaran dalam RPP-nya. Lima oranmendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan,
mendapat skor 3 (baik) dan tiga orang mendapa2%, terjadi peningkatan 19% dari siklus I.
skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 84%, Komponen Sumber Belajar, Pada siklus
terjadi peningkatan 21% dari siklus I. Komponepertama semua guru (delapan  orang)
Materi Ajar, Pada siklus pertama semua gummnencantumkan sumber belajar dalam RPP-nya
(delapan orang) mencantumkan materi ajgmelengkapi RPP-nya dengan sumber belajar).
dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengalika dipersentasekan, 66%. Tiga orang guru
materi ajar). Jika dipersentasekan, 66%. Satnendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan lima
orang guru masing-masing mendapat skor 1 danang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedua
4 (kurang baik dan sangat baik), dua orankedelapan guru tersebut mencantumkan sumber
mendapat skor 2 (cukup baik), dan empat oramglajar dalam RPP-nya. Dua orang mendapat
mendapat skor 3 (baik). Pada siklus keduskor 2 (cukup baik) dan enam orang mendapat
kedelapan guru tersebut mencantumkan matekor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 69%, terjadi
ajar dalam RPP-nya. Enam orang mendapat skmeningkatan 3% dari siklus |.
3 (baik) dan dua orang mendapat skor 4 (sangat
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Komponen Penilaian Hasil Belajar, Pad&ecara khusus guru di tuntut untuk memberikan
siklus pertama semua guru (delapan orantgyanan professional kepada peserta didik agar
mencantumkan penilaian hasil belajar dalartujuan pembelajaran tercapai.

RPP-nya meskipun sub-sub komponennya Sehingga guru yang  dikatakan
(teknik, bentuk instrumen, soal), pedomamprofesional adalah orang yang memeiliki
penskoran, dan kunci jawabannya kurangemamapuan dan keahlian khusus dalam bidang
lengkap. Jika dipersentasekan, 56%. Dua orakgguruan sehingga ia mampu melaksanakan
guru masing-masing mendapat skor 1 dan tBgas dan fungsinya sebagai guru dengan
(kurang baik dan baik), tiga orang mendapaemampuan maksimal. Ornstein dsn Levine,
skor 2 (cukup baik), dan satu orang mendap&f84 (dalam Soetjipto dan Raflis Kosasi, 1999)
skor 4 (sangat baik). menyatakan bahwa profesi itu adalah jabatan
Pada siklus kedua kedelapan guru tetselyang sesuai dengan pengertian profesi di bawah
mencantumkan penilaian hasil belajar dalammi sebagai berikut : Melayani masyarakat,
RPP-nya meskipun ada guru yang masih kelimerupakan karier yang akan dilaksanakan
dalam menentukan teknik dan bentulsepanjang hayat ( tidak berganti-ganti pekerjaan
penilaiannya. Tujuh orang mendapat skor B Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan
(baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangattentu diluar jangkauan khalayak ramai ( tidak
baik). Jika dipersentasekan, 78%, terjadietiap orang dapat melakukan ). Menggunakan
peningkatan 22% dari siklus I. Berdasarkahasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktek
pembahasan di atas terjadi peningkatanteori baru di kembangkan dari hasil penelitian ).
kompetensi guru dalam menyusun RPP. Padéemerlukan pelatihan khusus dengan waktu
siklus | nilai rata-rata komponen RP&9%, yang panjang. Terkendali berdasarkan lisensi
pada siklus Il nilai rata-rata komponen RPPBuku dan atau mempunyai persyaratan masuk (
83%, terjadi peningkatan 14%. Untuk untuk menduduki jabatan tersebut memerlukan
mengetahui lebih jelas peningkatan setiagin tertentu atau ada persyaratan khusus untuk
komponen RPP, dapat dilihat pada lampirapang ditentukan untuk dapat mendudukinya ).
Rekapitulasi Hasil Penyusunan RPP dari Sikludtonomi dalam membuat keputusan tentang
ke Siklus. ruang lingkup kerja tertentu (tidak diatur oleh
Konsep Profesi Guru Menurut Dediorang lain). Menerima tanggung jawab terhadap
Supriyadi  (1999) menyatakan bahwa gurkeputusan yang diabil dan unjuk kerja yang
sebagai suatu profesi di Indonedia baru daladitampilkan yang berhubung dengan layanan
taraf sedang tumbuh (emerging profession) yarnyging diberikan ( langsung bertanggung jawab
tingkat kematangannya belum sampai pada yatgrhadap apa yang diputuskan, tidak dipindahkan
telah dicapai oleh profesi-profesi lainnyake atasan atau instansi yang lain lebih tinggi ).
sehingga guru dikatakan sebagai profesi yaempunyai sekumpulan unjuk kerja yang baku.
setengah-setengah atau semi profesional. liImu pengetahuan yang diperlukan oleh
Pekerjaan profesional berbeda dengan pekegaru untuk melaksanakan profesinya harus
non profesional karena suatu profesi memerlukatipelajari dari lembaga pendidikan tinggi yang
kemampuan dan keahlian khusus dalakhusus mengajarkan, menerapkan dan meneliti
melaksanakan profesinya dengan kata laBerta mengembangkan ilmu pengetahuan yang
pekerjaan yang bersifat profesional adalaberkaitan dengan ilmu keguruan.
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleBehingga peran lembaga pendidikan tinggi
mereka yang khususnya dipersiapkan untuk itu.sebagai pencetak sumber daya manusia harus
Pengembangan profesional guru harusetul-betul memberikan pemahaman dan
diakui sebagai suatu hal yang sangat fundamenpangetahuan yang mantap pada calon pendidik.
dan penting guna meningkatkan mutdPerilaku profesional yaitu perilaku yang
pendidikan. Perkembangan profesional adalahemenuhi persyaratan tertentu, bukan perilaku
proses dimana guru dan kepala sekolah belajaribadi yang dipengaruhi oleh sifat-sifat atau
meningkatkan dan menggunakan pengetahud®biasaan pribadi. Prilaku profesional merupakan

keterampilan dan nilai secara tepat. perilaku yang harus dilaksanakan oleh
Profesi guru memiliki tugas melayaniprofesional ketika melakukan profesinya
masyarakat dalam bidang pendidikan. Tuntutan Standar profesi adalah prosedur dan

profesi ini memberikan layanan yang optimahorma-norma  serta  prinsip-prinsip  yang
dalam bidang pendidikan kepada msyarakadigunakan sebagai pedoman agar keluaran (out
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put) kuantitas dan kualitas pelaksanaan profesistematik tentang apa-apa yang mereka kerjakan
tinggi sehingga kebutuhan orang dan masyarakddn pelajari dari pengalaman. Guru adalah
ketika diperlukan dapat dipenuhi. anggota dari masyarakat belajar.

Di beberapa negara telah Standar di atas menunjukkan bahwa
memperkenalkan “Standar Profesional untugrofesi guru merupakan profesi yang
guru dan Kepala sekolah”, misalnya di USAnembutuhkan pengetahuan dan keterampilan
dimanaNational Board of Professional teacheryang memadai seiring dengan perkembangan
Standards telah mengembangkan standar damu pengetahuan dan teknologi sebab guru akan
prosedur penilaian berdasarkan pada 5 (limaglalu berhadap dengan siswa yang memiliki
prinsip dasar (Depdiknas, 2005) yaitu :Gurkarakteritik dan pengetahuan yang berbeda-beda
bertanggung jawab (committed to) terhadamaka untuk membimbing peserta didik untuk
siswa dan belajarnya. Guru mengetahui matdserkembang dan mengarungi dunia ilmu
ajar yang mereka ajarkan dan bagaimar@engetahuan dan teknologi yang secara tepat
mengajar materi tersebut kepada siswa. Guherubah sebagai ciri dari masyarat abad 21
bertanggung jawab untuk mengelola dasehingga tuntutan ini mengharuskan guru untuk
memonitor belajar siswa. Guru berfikir secaramemenuhi standar penilaian yang ditetapkan.

IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakakomponen RPP 69% dan pada siklus 1l 83%.
Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagdiadi, terjadi peningkatan 14% dari siklus 1.
berikut: 1) Bimbingan berkelanjutan dapat Telah terbukti bahwa dengan bimbingan
meningkatkan motivasi guru dalam menyusuberkelanjutan dapat meningkatkan motivasi
RPP dengan lengkap. Guru menunjukkadan kompetensi guru dalam menyusun RPP.
keseriusan dalam memahami dan menyusun RBiReh karena itu, peneliti  menyampaikan
apalagi setelah mendapatkan  bimbingabeberapa saran sebagai berikut : 1) Motivasi
pengembangan/penyusunan RPP dari penelgang sudah tertanam khususnya dalam
Informasi ini peneliti perolen dari hasil penyusunan RPP hendaknya terus dipertahankan
pengamatan pada saat mengadakan wawancdaa ditingkatkan/ dikembangkan. 2) RPP yang
dan bimbingan pengembangan/penyusunan RERBusun/dibuat hendaknya mengandung
kepada para guru. 2) Bimbingan berkelanjutakomponen- komponen RPP secara lengkap dan
dapat meningkatkan kompetensi guru dalatmaik karena RPP merupakan acuan/pedoman
menyusun RPP. Hal itu dapat dibuktikan dadalam melaksanakan pembelajaran. 3) Dokumen
hasil observasi /pengamatan yan®RPP hendaknya dibuat minimal dua rangkap,
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatasatu untuk arsip sekolah dan satunya lagi untuk
kompetensi guru dalam menyusun RPP dapegangan guru dalam melaksanakan proses
siklus ke siklus . Pada siklus | nilai rata-ratpembelajaran.
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